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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh keputusan nasabah dalam memilih produk
pembiayaan mudharabah, peran strategi dari BMT yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. Nasabah pada BMT Fajar
cabang Bandar Lampung merupakamayoritas pedagang kecil yang slalu
membutuhkan uang untuk menjalankan usahanya. Namun jumlah nasabah
pembiayaan mudharabah pada tahun 206/ mengalami kenaikan dan penurunan.
Dan keputusan nasabah untuk memilih pembiayaan tentunya didasarkan pada
perimbangan.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh referensi dan pelayanan terhadap
keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan mudharabah pada BMT Fajar
cabang Bandar Lampung.

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis data ygaga#tan
dalam penelitian ini adalah data data primer. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel yaitu Accidental Sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Populasi dari penelitian ini yaitu nasabah yang memilih
produk pembiayaan mudhéi@h pada BMT Fajar cabang Bandar Lampung dan
sampel dalam penelitian 32 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif responden, analisis statistic deskriptif variabel, analisis
uji asumsi klasik, regresi linear barga dan uji hipotesis.

Hasil.yang diolah oleh program SPSS Versi 16f60 windowsnenunjukan
bahwa nilai R Square sebesar 0,612 artinya61,2%, keputusan;nasabah dalam memilih
produk pembiayaan mudharabah |pada. BMT Fajar cabangs Bandar Lampung
dipengaruhioleh referensi dan pelayanan sedangkan sisanya.38,8 dipengaruhi oleh
variabel lain yang=tidak dapat dijelaskan oleh peneliti_Hasil"uji simultan (Uji F)
menunjukan nilai 0,000 < 0,05 artinya Referensi)(Han Pelayanan X secara
simultan berpengaruh ﬁﬂ' ignifikan..tefha keputusan nasabah dalam
memilih produk pembiayaan harabahi‘(ér"}' pada BMT Fajar Bandar Lampung.
Hasil uji persial (Uji T) menunjukan bahwa nilai signifikansi referens) (X004 <
0,05 artinya referensi berpengaruh secaratipagn signifikan terhadap keputusan
nasabah dalam memilih produk pembiayaan mudharabah (Y) pada BMT Fajar
Bandar Lampung dan nilai signifikan pelayanan)(®015 < 0,05 artinya pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabam dakmilih
produk pembiayaan mudharabah (Y) pada BMT Fajar Bandar Lampung.

Kata Kunci Referensi, Pelayanan, Keputusan Nasabah, Mudharabah.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menjelaskan secara keseluruhan isi proposal, terlebih dahulu
akan menjabarkan subub yang di maksud dari judul proposal. Agar
menghindari kesalah pahaman didalam pembahasan dan memahami judul
proposal yang diajukan, adapun judul proposal yaitu® ENGARUH
REFERENSI DAN PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN
NASABAH DALAM MEMILIH PRODUK MUDHARABAH (Studi
pada BMT Faj ar Cabang. Heauhsdakan L ampu
; menjfalaskan definisi terkait judul sebagai berikut :

1. 'Pengaruh adalah da¥a yéng ada atau timbul dari--sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepefcayaan dan perbuatan
sseorﬁg::} _{_;'_ S

2. Referensi adalah tulisan tentang sejumlah informasi terhadap
sebuah buku yang ditinjau dan juga telah dinilai tentang sumber
penulisannya. Dalam referensi memuat beberapa informasi seperti
halnya penulis dan pengarang, nama buku, tahun buku dan ta
terbit buku tersebut. Kata referensi berasal dari bahasa inggris yaitu
refer to yang memiliki arti berpaling atau merujuk. Jadi, referensi

adalah rujukan yang menggambarkan informasi tentang buku atau



sumber terkait. Adapun wujud referensi atawcontoh referensi
tersebut adalah bukti, berupa contmintoh, data statistik,
kesaksian, atau nilaiilai yang dianut oleh beberapa orang yang
menerima argumentasi. Terkadang, refsi juga bisa didapatkan
dari kredibilitas informan atau pemberi informas
3. Pelayanan (service) menurut Kotler adalah suatu tindakan atau
kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain
yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan
kepemilikan apapun. Jasa bukan saja hadir sebagai produk utama,
namuwn juga dalam wujud layanan pelengkap dalam pembeian
produk fisik kini tiap konsumen tidak lagi sekedar sebuah produk
_ fisik, tetapi juga segala aspek jasa atau Iayanqn yang melekat pada
'produk tersebut, mula_i dari tahap fpambelian Hingg:el-i)urlﬁiz»eli.2
.4. Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih
untuk nﬁel';kflk_g__h:__l_gerja saqaij'szh_a.—"%atu pihak akan menempatkan
modal sebesar 100% yang disebut dergfahibul magldan pihak

lainnya sebagai pengelola usaha, disebut demngaatharib Bagi

*Anonim. 2018. Kamus Besar Bahdsdonesia Online. Kbbi.web.idliakses pada tanggal 27
Maret2018, pukul 11.08 Wib. Yogyakarta.

2 Tjiptono Fandy Pemasaran Jasa: Prinsip, Penerapan dan Peneli#ngyakarta: Andi,
2014), him. 282.



hasil dai usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan nisbah
yang disepakati antara pihakhak yang bekerja sania.

5. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang
terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Baitul
maal lebih megarah pada usahsaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non profit, seperti; zakat, infaq, dan sedekah.
Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran
dana komersialUsahausaha tersebut menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari BMT $mgai lembaga pendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan I$laandasan

hukum BMT terdapat pada surah-Alsa : 29

agbl) @Y VP W NASERGY By ORAL OB ¥

&I 8% E$@:@ﬁ%§§@@§gg$@2&a #8 & mgBH pas
- ..;--.___-

adeUT u

Artinya : Hai orangorang yangoeriman, janganlah kamu salinlgemakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang Berlaku dengan suka sasiaka di antara kamu. dan janganlah kamu

3lbid.,him.84.

*Nurul,Huda. Mohamad, Heykdlembaga Keuangan Syariatlakarta:PRENADAMEDIA
GROUP,2010), him. 364.



membunuh dirimu. Sesungguhnya Alladdalah Maha Penyayang
kepadamu
Berdasarkan uraian diatas dapat dipagekembali bahwa yang
dimaksud dalam pembahasan skripsi ini adalah suatu penelitian ilmiah
mengenareferensi darpelayanarterhadap pembiayaan mudharabah pada
BMT.
B. Alasan Memilih Judul
1. Alasan subjektif
Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Fajar cabang Bandar Lampung
merupakan lembaga keuangan non bank yang salah satu kegiatan
usahanya bergerak dibidang pembiayaan yaitu yang setiap tahunnya
m(_aningkat terus menerus. Namun dari jenis produk_ pembiayaan tersebut
; memiliki keunggulan mas_inmésirg, dan salah sa:[unya_l -)./aitu produk
bembiayaan mudharabah yang tertarik untuk.ditefiti.
2. Alasan obje!et-"E___:__'-;____ _{_:_':l
Judul tersebut sesuai dengan spesialisasi keilmuan penulis, yaitu pada
jurusan perbankan syariah serta di dukung oleh tersedianya literatur baik
primer adu sekunder dan data penelitian lapangan yang menunjang

dalam penelitian tersebut.



C. BatasanMasalah
Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada
permasalahan yang kaitannya dengan referensi, pelayanan, dan keputusan
nasabah dakam memilgrodukmudharabah.
D. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Pengaruh Referensi Terhadap Keputusan Nasabah dalam
Memilih Produk Mudharabah?
2. Bagaimana Pengaruh Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah dalam

Memilih Produk Mudharabah?

E. Tujuan dan Manfaat Penpelitian

. 'Sesuai dengan masalah-yang-dirumuskan, maka tujhan pelaksanaan

penelitian ini"adalah.sebagai berikut:

1. Untuk mé%t%@engaruﬂﬁiﬁ%hadap keputusan nasabah
dalam memilih produk pembiayaan mudharabah pada BMT Fajar
Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan terhadap keputusan nasabah
dalam memilih produk pembiayaan mudharabah pada BMT Fajar
Bandar Lampung.

Adapunmanfaatnya :



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan khususnya berkaitan dengan pengaruh referensi dan pelayanan
terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan mudharabah

pada BMT Fajat Bandar Lampung serta mebalmreferensi pengetahuan

a. Bagi penulis

1) Untuk menetapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh
selama mengikuti masa perkuliahan.

2) Agar dapat menambah pengetahuan penulis tentang
pengaruh referensi dan pelayanan terhadap keputusan
nasabah dam memilih produk pembiayaan mudharabah
pada BMT Fajar Bandar Lampung.

3) Agar dapat m(?nga{itkan teori yang ada de_ng-an fakta yang

. terjadi di lapangan. i

b. Bag@ﬁ_li_f_?gelitian _{_:_'_ o
Bagi pihak BMT Fajar Bandar Lampung, penelitian ini
dapat dijadikan sebagdbahan masukan atau saran yang
bermanfaat terkait keputusan nasabah dalam memilih produk
pembiayaan mudharabah. Bahan pertimbangan tersebut untuk
memajukan BMT tersebut.

c. Bagi Akademisi



Sebagai bahan informasi dan referensi dalam penelitian
selanjutnya, erta sumber informasi untuk pih@ikhak yang

membutuhkan.



BAB I

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. LANDASAN TEORI
1. Kelompok Referensi

Menurut Kotler dan Keller, Kelompok Referensi adalah semua kelompok
yang mempunyai pengaruh langsung (tatajka) atau tidak langsung terhadap sikap
atau perilaku orang tersebut. Kelompok referensi memperkenalkan perilaku dan gaya
hidup baru kepada seseorang, mempengaruhi sikap dan konsep diri seseorang, dan
menciptakan tekanan untuk menegaskan apa yang mungkimpengaruhi pilihan
produk dan merek seseorang. Pengaruh ini berdampak paling kuat ketika produk itu
dapat dilihat ol_eh orang lain yang dihormati pembeli.

Definisi Relompok referensi. menurut‘Mangkunegara ablalah_ suatu kelompok
orang yang .mempengaruhi sikgpendapat, norma, dan_peritaku konsumen. Sebuah
kelompok dapat me@j_(?_a'_l_??___pok re_t&n_?__ﬁ_s_j.—_k'é'ﬁka seseorang individu itu
mengidentifikasi dirinya dengan kelompok tersebut sehingga ia mengambil nilai,
sikap, atau perilaku para anggota kelompok.

Kelompok réerensi ini dapat berfungsi sebagai titik perbandingan dan sumber
informasi bagi seorang individu (konsumen). Semakin besar kepercayaan individu

terhadap kelompok sebagai sumber informasi yang benar, semakin besar pula

® Philip Kotler dan Gary Armstrond/lanajemen PemasaratJakarta: Erlangga, 2008), him.
164.



kemungkinan untuk mengikuti pendagaiompok. Bila orang tersebut berpendapat
bahwa kelompok selalu benar, ia akan mengikuti apapun yang dilakukan kelompok
tanpa memperdulikan pendapatnya sendiri. Perilaku seseorang konsumen pun akan
berubah agar lebih sesuai dengan tindakan dan pendapatngmota kelompok.

Menurut Kotler etnis kelompok referensi dibagi menjadi dua, yaitu kelompok
keanggotaan dan kelompok aspirasi.

a. Kelompok keanggotaan yaitu kelompok yang memberikan pengaruh langsung
kepada seseorang, kelompok di mana seseorang menjagbtamga dan
saling berinteraksi. Kelompok ini terdiri dari kelompok primer dan kelompok
sekunder.

1) Kelompok primer adalah kelompok yang masingsing anggotanya
secara kontinyu berinteraksi dan saling mengenz_il. Keluarga, sahabat
karib, tetangga, rel;an kertarrr.1asuk dan kelomp')ok il.‘li'. Ciri utama
kelompok ini adalah tingginya frekuensi_tatap ‘muka dari anggota
anggotany'a,—"_-a.Ts_lb_a__-t‘-_?seringk@é@-—bertemu sehingga memiliki
kesamaan sikap dan tujuan.

2) Kelompok sekunder, kelompok ini cenderung bersifat resmi.
Kelompok ini termasuk oerganisasi keagamaan, himpunan prosfesi
dan serikat buruh.

b. Kelompok aspirasi adalah kelompok di mana konsumen tidak menjadi
anggotanya atau kelompok yang ingin dimasuki seseorang dan menjadi

anggotanya. Contohnya seorang anak berharapebatiatu hari ia bisa masuk



menjadi anggota sebuah club basket. Jenis kelompok referensi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelompok primer, khususnya
teman (baik teman sebaya/karib, teman kuliah, daeman
organisasi/perkumpulan).

Menurut Kath R. Tudor & Susan S. Carley dalam jurnalnya yang
berjudul Refence Group Theory Revisited berpendapat bahwa kelompok
referensi dapat diukur dengan menggunakan dua indikator, yaitu pengaruh
normatif dan pengaruh informasional, seperti yang diusulkan rpartali
oleh Deutsch dan Gerand pada tahun. Kelompok referensi dengan pengaruh
normatif adalah keinginan untuk memenuhi harapan orang lain atau
kelompok, dan kelompok referensi dengan pengaruh informasional
merupa_kan pengaruh untuk menerima informasi yailpgr_oleh dari orang
lain sebagai bukti tentang realitas. '

2. Teori BMT - i
a. Pengertian BMT -*::::? _{_:_':l
BMT adalah kependekan kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul Maal
wat Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsipsyariah. BMT sesuai nama nya terdiri dari dua fungsi utama, yaitu
1) Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan
pengembangan usabgaha produktif dan investasi dalam

meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan



2)

antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonomi.

Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan
sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan
dan amanah nya.

Baitul mal wat tamwil (BMT) adah balai usaha mandiri
terpadu yang isinya berintikabayt atmal wa attamwil dengan
kegiatan mengembangkan usalsaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan
kecil dengan antara lain mendorong kégma menabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, Baitul Mal
wat Tamwil juga bisa menerima titipan zakat, infalf, dan-sedekah, serta
menyalurkannya sesudi dengan.peraturan dan a'mana_lt-nya.

Dengan demikian, keberadaan BMI.dapat dipandaaupiliki
dua fungs'lfuTaﬁé_lzﬁitu seba_%il'l_':_ﬁ_feﬂﬁpenyalur pendayagunaan harta
ibadah seperti zakat, infak, sedekah dan wakaf, serta dapat pula
berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang investasi yang
bersifat produktif sebagaimana layak nya banklaPangsi kedua ini
dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan,
BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Sebagai lembaga
keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota

BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT. Sedangkaebagai



lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti

mengelola kegiatan perdagangan, industri, dan pertanian.

Secara umum profil BMT dapat dirangkum dalam bhoitir

berikut:

a)

b)

c_)

d)

Tujuan BMT, yaitu meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya.

Sifat BMT, yaitu memiliki usaha bisnis yang bersifat mandiri,
ditumbuh kembangkan dngan swadaya dan dikelola secara
profesional serta berorientasi untuk kesejahteraan anggota dan
masyarakatihgkungannya.

Visi BMT, yaitu menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat
dan kuat, yang kuali_tas ibadah anggotanya 'rneni_ng.kat sedemikian
rupa_sehingga mampu berperan menjadi“wakil pengabdi Allah
memﬁﬂ@ehidup@ﬁgﬁ%— pada khususnya dan umat
manusa pada umumnya.

Misi BMT, yaitu mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan
masyarakat dari belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan ekonomi
riwabi, gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam
kegiatan ekonomi riil dan kelembagaan nya menuju tatanan
perekonomian yang makmur dan maju dan gerakan keadilan

membangun struktur masyarakat madani yang adil dan



f)

berkemakmuran berkemajuan, serta makmur maju berkeadilan

berlandaskan syariah dan rida Allah SWT.

Fungsi BMT, vyaitu (1) mengidentifikasikan, memobilisasi

mengorganisir, mendorong, dan mengembangkan potensi serta

kemampuan ekonomi anggota muamalat (pokusma) dan kerjanya;

(2) mempertinggi kualitas SDM anggota dan Pokusma menjadi

lebih profesional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh

menghadapi tantgan global; dan (3) menggalang dan

mengorganisir potensi masyarakat dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan anggota.

Prinsipprinsip utama BMT, yaitu:

Keimanan dan ketakwaan pada AIIah_ SWT. Dengan

mengimplemen.tasikf;m 'pr.ins'minsip syariaﬁ da_n-- muamalah

Islam kedalam kehidupan nyata. s

1) Kéi-eiTpEd'_g_ajﬁKaﬁar) q&;_rf_'i_é_n_a?ﬁﬁainilai spiritual berfungsi
mengarahkan dan menggerakan etika dan moral yang
dinamis, proaktif, progresif, adil dan berakhlak mulia.

(2) Kekeluargaan (kooperatif).

(3) Kebersamaan.

(4) Kemandirian.

(5) Profesionalisme, dan



9)

(6) Istikamah: konsisten, kontinuitas/berkelanjutan tanpa henti
dan tanpa pernah putus asa. Setelah mencepai suatu tahap,

maju ke tahap berikutnya, dan hanya kepada Allah berharap.

Ciri-ciri Utama BMT, yaitu:

(1) Beraientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan
pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan
lingkungannya.

(2) Bukan lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatkan untuk
mengefektitkan penggunaan zakat, infak, dan sedekah bagi
kesejahteraan orang baak.

(3) Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat
di sekitarnya,

(4) Milik bersama-masyarakat kecil dan bawah d-ari lingkungan
"BMT itussendiri, bukan.milik orang -sec;rang atau orang dari
luar rﬁz;s';:b:a:%at ity "E:.-:-:l
Di samping ciriciri utamadiatas, BMT juga memiliki circiri

khusus, yaitu:

1. Staf dan karyawan BMT bertiat aktif, dinamis,
berpandangarproduktif, tidak menunggu tetapi menjemput
nasabah, baik sebagai penyetor dana maupun sebagai

penerima pembiayaan usaha.



3. Kantor dibuka dalamwaktu tertentu dan ditunggu oleh
sejumlah staf yang terbatas, karena sebagian besar staf harus
bergerak di lapangan untuk mendapatkan nasabah penyetor
dana, memonitor, dan mensupervisi usaha nasabah.

4. BMT mengadakan pengajian rutin secara berkala yang waktu
dan tempat biasanya di madrasah, masjid atau mushala, di
tentukan sesuai dengan kegiatan nasabah dan anggota BMT.

5. Manajemen BMT diselenggarakan secara profesional dan
Islami, di mana:

a. Administrasi keuangan, pembukuan dan prosedur ditata
dan dilaksanakan dengan sistem akuntansi sesuai dengan
standar akuntansi dan indonesia yang disesuaikan dengan
prinsipp;insip_sya'ri;\h.

_b. Aktif, menjemput bola, beranjangsana, berprakarsa,
ﬁpﬁ&%menem%ﬂf_fj Imaselah rdan tajam  dan
menyelesaikan masalah dengan bijak, bijaksana, yang
memenangkan semua pihak.
c. Berpiir, bersikap dan berprilaku ahsanu amadan(ice

excellencg

Berdasarkan uraiamraian diatas dapat dilihat bahwa tata kerja

BMT harus dirumuskan secara sedghana sehingga mudah untuk



didirikandan ditangani oleh para nasabah yang sebagian besar
berpendidikan rendah. Aturan dan mekanisme kerjanya dibuat dengan
lentur, efisien, dan efektif sehingga memudahkan nasabah untuk

memanfaatkan fasilitasnya.

Pengembanga BMT sendiri merupakan hasil prakarsa dari
Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil dan Menengah (PINBUK) yang
merupakan badan pekerja yang dibentuk oleh Yayasan Inkubasi Usaha
Kecil dan Menengah (YINBUK). YINBUK sendiri dibentuk oleh
Ketua Umum Majelis Ulama tonesia (MUI), Ketua Umum lkatan
Cendekiawan Muslim sildonesia (ICMI), dan Direktur Utama Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dengan akta notaris Leila Yudoparipurno,

SH. Nomor 5 tanggal 13 Maret, 1995.

.. PINBUK didirikan‘memiliki fungst:

1. Men'sTJpervisi dan membinknis, admiﬁi-stra.si, pembukuan, dan
finansial BMT;ﬁyang te'ﬁi):e-;f-t'ﬁ

2. Mengembangkan sumber daya manusia dengan melakukan inkubasi
bisnis pengusaha baru dan menyuburkan pengusaha yang ada.

3. Mengembangkan teknologi maju untuk para nasabah BMT
sehingga menigkat nilai tambahnya.

4. Memberikan penyuluhan dan latihan.



5. Melakukan promosi, pemasaran hasil dan mengembangkan jaringan
perdagangan usaha kecil.

6. Memfasilitasi alatalat yang tidak mampu dimiliki oleh pengusaha
secara perorangan, seperti faks -alat promasi dan ala@lat
pendukung lainnya.

Saat ini untuk mengakses data mengenai BMT dan memantau
perkembangan serta issu terbaru mengenai BMT dapat dibuka

melalui www.bmtlink.co.id Pada website ini masyarakat umudipat

mendapatkan informasi yang sangat banyak mengenai BMT dan dapat
pula mengajukan kritik dan saran dalam upaya memajukan dan
mengembangkan BMT.
b. Akad da_tn Produk Dana BMT
_Dala'm menjalankan usahanya, berbagai akad yan'g adf_gl-pada BMT mirip
deng:;m akad.yarmda pada bank pembiayaan rakyatdstam.Adapun-akad
tersebut adalah:-éi‘e_teﬁ'_c_)ﬁasionalﬁlvf_ﬂmk dana menanamkan uangnya
di BMT tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka
mendapatkan keuntungan bagi hasil. Produk penghimpunan dabage
keuangan Islam adalah (Himpunan Fatwa EN3NI,2003):
1) Giro Wadiah, adalah produk simpanan yang bisa ditarik kapan saja. Dana
nasabah dititipkan di BMT dan boleh dikelola. Setiap saat nasabah
berhak mengambilnya dan berhak mendapatkan bonus dari kgantu

pemanfaatan dana giro oleh BMT. Besarnya bonus tidak ditetapkan di


http://www.bmt-link.co.id/

muka tetapi benavenar merupakan kebijaksanaan BMT. Sungguhpun
demikian nominalnya diupayakan sedemikian rupa untuk senantiasa
kompetitif (Fatwa DSNVIUI No.01/DSN-MUI/1V/2000).

2) Tabungn Mudharabah, dana yang disimpan nasabah akan dikelola BMT,
untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan akan diberikan kepada
nasabah berdasarkan kesepakatan nasabah. Nasabah bertindak sebagai
shahibul maldan lembaga keuangan Islam bertindak sebageiharib
(Fatwa DSNMUI No. 02/DSNMUI/IV/2000).

3) Deposito Mudharabah, BMT bebas melakukan berbagai usaha yang tidak
bertentangan dengan Islam dan mengembangkannya. BMT bebas
mengelola dana nfudharabah mutaqgadh BMT berfungsi sebagai
mu<_:lharib sedangkan nasabah sgaashahibul maal _Ada juga dana

_nasébah yang dititipkan untuk usaha tertentu. Nas:abar] memberi batasan
p.engguna_dana untuk jenis dan tempat_tertentu. Jenis ini disebut
mudharabahﬁqqg__z?éh. _‘_:_-.'______E-

3. Kualitas Pelayanan
Pelayanan (service) menurut Kotler adalah suatu tindakan atau kegiatan yang
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Jasa bukan saja hadir

sebagai produk utama, namungg@ dalam wujud layanan pelengkap dalam

® Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syariélakarta: PRENADAMEDIA
GROUP, 2009), him. 452.



pembeian produk fisik kini tiap konsumen tidak lagi sekedar sebuah produk
fisik, tetapi juga segala aspek jasa atau layanan yang melekat pada produk
tersebut, mulai dari tahap prapembelian hingga phbatia Dari haltersebut bisa
dikatakan kualitas pelayanan adalah tingkat mutu dari suatu yang ditawarkan
kepada pihak lain yaitu konsumen.

Kualitas pelayanan harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada
persepsi pelanggan hal ini berarti citra kualitas ylaaig bukanlah berdasarkan
sudut pandang atau persepsi penyedia jasa melainkan berdasarkan sudut pandang
atau persepsi pelanggan. Dalam studinya Parasuraman, menyimpulkan terdapat 5
(lima) dimensi services quality (dimensi kualitas pelayafan):

a. Bukti fisik (tangibles), yaitu &mampuan suatu perusahaan dalam

; men_unjukkan eksistensinya kepada pihak eks:[ernal. Penampilan,
_kema'mpuan sarana; danh | pfasarana fisik peru'saha_an dan keadaan
Iin.gkungan _sekitarnya adalah bukti nyata dari.pelayanan yang diberikan
oleh pembd@s_a',_:__'-zgng m%i?_g_ﬂ:%ﬁtas fisik (gedung dan
lainsebagainya), perlengkapan,pegawai dan sarana komunikasi.

b. Keandalan (reliability), yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. Kinerja harus sesuai

dengan heapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu, pelayanan yang

" Tjiptono FandyPemasaran Jas&®rinsip, Penerapan dan PenelitiafYogyakarta: Andi,
2014), him. 282.



sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan
dengan akurasi yang tinggi.

c. Ketanggapan (responsiveness), yaitu suatu kemampuan untuk membantu
dan memberikan pelayanan yangpat (responsif) dan tepat kepada
pelanggan dengan penyampaian informasi yang jelas.

d. Jaminan (assurance), Vvyaitu pengetahuan, kesopansantunan, dan
kemampuan para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya
para pelanggan kepada perusahaan. Terdini lo@berapa komponen
antara lain, komunikasi (communicatioon), kredibilitas (credibility),
keamanan (security), kompeten (competence)dan sopan santun (courtesy).

e. Empati (empathy), yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat

; indiv_idual atau pribadiyang diberikan kepada para_pelanggan dengan
_berup;aya memahami keinginan konsumen.

. Pada=dasarnya, definisi kualitas pelayanan=berfokus kepada upaya
pemenuhan @ﬁf@ dan _éf_i‘_r_rgﬁlpelanggan serta ketepatan
penyampaianya untuk mengimbangi harapan pelanggan

4. Teori Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah
Al-Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk
melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan menempatkan modal sebesar
100% yang disebut dengasahahibul maal dan pihak lainnya sebagai

pengelola usaha, disebut dengandharib.Bagi hasil dari usaha yang dikerja



samakan dihitung sesuai dengan nibah yang disepakati aittakepak yang
bekerja sama.

Secara muamalah, pemilik modal (shahibul maal) menyerahlatalnya
kepada pedagang/pengusaha (mudharib) untuk digunakan dalam aktifitas
perdagangan atau usaha. Keuntungan atas usaha perdagangan yang dilakukan
olehmudharibitu akan dibagi hasilkan dengahahibul maalPembagian hasil
usaha ini berdasarkan keseatan yang tealh dituangkan dalam akad.

Mudharib adalahentrepreneur,yang melakukan usaha untuk mendapatkan
keuntungan atau hasil atas usaha yang dilakulsmahibul maalsebagai
pemilik modal atau investor, perlu mendapat imbalan atas dana yang
diinvestagkan. Sebaliknya, bila usaha yang dilaksanakan ataidharib
menderitq kerugian, maka kerugian itu ditanggung ehﬁhib_ul maalselama
kerugianm'/a bukan karna/pentimpangan atau kesalahan yang dilakukan oleh
mudha}ib. Bila..mudharib melakukan kesalahan dah.-melaksanakan usaha,
maka mudharib div?a"-ji_bk_a'[f___-t;gtuk meqigg’_a_'nfiﬁa yang diinvestasikan oleh
shahibul maal.

Suratal-j u mu B0a h

E seies) E 8@8 & BHXiR e F 8 oed Fid BM@ e6kfs
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Ar t i Apakilatelah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah dimuka
bumi dan carilah karunia Allah SWT dan ingat lah Allah banrlgakyak
supaya kamu beruntung. o

Suratal-bagarah 198
B BOB RBle BB I BWE soXBakz DA BB €8 R @
B By Ix0F &%) (Dy BELEYBGE ESHY B Maa
adect [, Bz D9 URBL BOER  a)g

Ar t i nfgak :ada filosa bagimu untuk mencari karunia (rezeksil
perniagaan) dari tuhanmu. Maka apabil e
berdzi kirl ah kepada Al Il ah Masyaodaril h
.menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjuk§a kepadamu; dan
sesu%gguhnya kamu sébelum itu I.oelmnar termauk OrIango.r'ang yang

sesat . 0



Skema2.1l

Akad Al-Mudharabah.

MUDHARIB ( Shahibul Maal

1. Perjanjian kerja sama NASABAH
BANK SYARIAH o

2a. Tenaga 2b. Modal 1009

PROYEK
USAHA

5. % Bagi Hasil 3. Modal 100%

4. % Bagi,Hasil

v -

KEUNTUNGAN —
PENDAPATAN .
N

J




Keterangan:

1.

Mudharib dan shahibul maalmelaksanakan kerja sama usaha.
Bagi hasil ditetapkan sesuai dengan presentase nisbah yang telah
diperjanjikan antarahahibul maablanmudharib.

Shahibul maamenyerahkan modal 100%, artinya semua usaha
akan dibiayai oleh modanilik shahibul maal.

Mudharib, sebagai pengusaha atas dasar keahliannya, akan
mengelola dana investasi dalam sebuah proyek atau dalam
sebuah usaha riil.

Pendapatan atas hasil usaha proyek tersebut akan dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah diperjanjikan.

Pada saat jatuh tempo perjanjian, maka_ modal yang telah
diinvestasikan olels_hahibul maalakan dikerribalik_af; semuanya

(100%) oleh mudharib kepada shahibul*maal, dan akad

mudﬁgb_al:_t_tjfp berakhjlf;-._':_':l

b. Jenisjenis Mudharabah

1) Mudharabah Mutlagah

Mudharabah muthlagalmerupakan akad perjanjian antara dua pihak

yaitu Shahibul maablanmudharib,yang manahahibul maamenyerahkan

sepenuhnya atas dana yang diinvestasikan kepaddharib untuk

mengelola usahanya sesuai dengan prinsip sya8hahibul maal tidak

memberikan batasan jenis usaha, waktu yang diperlukan, strategi



2)

pemasarannya, serta wilayah bisnis yang dilakuk&hahibul maal
memberikan kewenangan yang sangat besar kepagdharib untuk
menjalankan aktifitas usahanya, asalkan sesuai depgasip syariah
islam.

Mudharabah muthlagahadalah akadmudharabahdimana shahibul
maal memberikan kebebasan kepada pengelola demalhari dalam
pengelolaan investasinya (PAPSI,2003)judharabah muthlagahdapat
disebut dengan investasi dari pemilik d&egada bank syariah, dan bukan
merupakan kewajiban atau equitas bank syariah.

Bank syariah tidak mempunyai kewajiban untuk mengembalikannya
apabila terjadi kerugian atas pengelolaan dana yang bukan disebabkan
kelalaian atau kesalahan bank sebagagharib Namun sgsbaliknya, dalam
hal bank syariah njudhari |melakukan kesalahan atau k_elalaian dalam
pen.gelolaan _dana investosh@hibul magl, maka=“bank syarih wajib
mengganti ser#brzEa?_r]_a_::g_nvestamh{#;g?_a_ba_lﬁmuthlaqamenis investasi
mudharabah muthlagatialamaplikasi perbankan syariah dapat ditawarkan
dalam produk tabungan dana deposito.

Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah muqgayyadamerupakan akad kerja sama usaha antara dua

pihak yang mana pihak pertama sebagai pemilik dsimah{bul magl dan

pihak kedua selgai pengelola dana mudharij. Shahibul maal



menginvestasikan dananya kepadadharih dan memberi batasan atas

penggunaan dana yang diinvestasikannya. Batasannya antara lain tentang:

a) Tempat dan cara berinvestasi

b) Jenis investasi

c) Objek investasi.

d) Jangka waktu.

(a) Mudharabah Mugayyadah on Balance Sheet
Mudharabah Mugayyadah on Balance Sheeérupakan akad
mudharabah mugayyadajang manamudharibikut menanggung
resiko atas kerugian dana yang diinvestasikansbigmbul maal
Dalam akad inishahibul maaimemberikan batasan secara umum,
_ misalnya batasan tentang jenis usaha, jangka_l waktu pembiayaan,

‘dan sektor usahanyq. M'isalnya, nasabah rhene_mbatkan dananya
dalam_bentuk depositmudharabah mugayyadah on balance sheet
sebesﬁ@@_ﬁﬁp.oewng&fk’_ﬁ_@ﬁpembangunan jalan tol,
dalam jangka 10 tahun. Maka batasan yang diberikan oleh nasabah
(shahibul maal)yaitu terkait dengan proyek usaha dan jangka
waktunya. Bank syariah akan melakukan investasi atas dana
1.000.000.000, khusus untuk investasirgyek jalan tol dalam
jangka waktu tidak boleh lebih dari 10 tahun. Bagi hasil yang akan

diperolehshahibul maal berasal dari pendapatan yang diperoleh



mudharib Bagi hasil ini harus dipisahkan dari bagi hasil atas
transaksmudharabah mutlagah
(b) Mudhaabah Mugayyadah Off Balan&heet
Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheeérupakan akad
mudharabah mugayyadalyang mana pihakshahibul maal
memberikan batasan yang jelas, baik batasan tentang proyek yang
diperbolehkan, jangka waktu, serta pihak pelaksana pekerjaan.
Mudharib-nya telah ditetapkan oleshahibul maal Bank syariah
bertindak sebagai pihak yang mempertemukan asteaibul maal
dan mudharib Bagi hasil yang akan dibagi antashahibul maal
danmudharibberasal dari proyek khusus. Bank syariah, bertindak
_ sebagai agen yang mempertemukan kedu:a pihak, dan akan
'memperoleh fee. | Dalam. ' laporan keuéngarpudharabah
mugayyadah off balance eét akan di_catat*dalam catatan atas
Iaporaﬂalanq;a-n:? _‘_:_-.'_____—E'-
c. Tabungan Mudharabah
Tabunganmudharabahmerupakan produk penghimpunan dana oleh bank
syariah yang menggunakan akadudharabah muthlagahBank syariah
bertindak sebagamudharib dan nasabah sebagahahibul maal Nasabah
menyerahkan pengelolaan dana tabungamharabahsecara mutlak kepada

mudharib (bank syariah), tidak ada batasam baik dilihat dari jenis investasi,



jangka waktu maupun sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan
prinsip syariahislam.

Bank syariah akan membayar bagi hasil kepada nasabah setiap akhir bulan,
sebesar sesuai degan nisbah yang telah diperjanjikan pada saat pembukaan
rekening tabungamudharabah Bagi hasil yang akan diterima nasabah akan
selalu berubah pada akhirlan. Perubahan bagi hasil ini disebabkan karna
adanya fluktuasi pendapatan bank syariah dan fluktuasi dana tabungan nasababh.
Bagi hasil tabungamudharabalsangat dipengaruhi oleh antara lain:

1) Pendapatan bank syariah.

2) Total investasmudharabah muthlagah

3) Total investasi produk tabungamudharabah

4) Ratara_ta saldo tabunganudharabah.

5) Nisbah iabungamudharabaryapg d'itetapkan sesuai dehgan_pérjanjian.
6) Metéde perhitungan bagi hasil yang diberlakukan..

7) Total pembiaya&h-‘_ba._ql'g:%riah. _{_;'_ )



Skema?2.2

TabungarMudharabah

BANK SYARIAH

NASABAH

J Akad TabungamMudharabah L

Saldo ratarata
tabungan
PEMBIAYAAN /
2 1
3
\4
PENDAPATAN 5

% Nisbah baghasil % Nisbah bagi |

4

Saldo Tabungan

hasil




Keterangan:

1.

Nasabah investor menempatkan dananya dalam bentuk tabungan
mudharabah
Bank syariah akan menyalurkan seluruh dana nasabah penabung

dalam bentulpembiayaan.

Bank syariah memperoleh pendapatan atas pembiayaan yang telah
disalurkan.
Bank syariah akan menghitung bagi hasil atas dasaenue

sharing yaitu pembagian bagi hasil aatas dasar pendapatan
sebelum dikurangi biaya. Jumlahnya disesuaik@ngan saldo
ratarata tabungan dalam bulan lapora

Pada akhir bulan, nasabah penabung akan mendapatkan bagi hasil

* dari bank syariah sesuai aengan nisbah yang telah diperjanjikan.

Pada saat nasabah memerlukan dana,«miaka dana nasabah akan

dikemﬁaﬁ'_’_sﬁi denga%u_rﬁ_lgh-_-p'énarikann@a.

8 |smail, PERBANKAN SYARIAH, (Jakarta:PRENADAMEDIAMGROUP, 2011), him.84.



d. Landasan Syariah Mudharabah
Secara umum, landasan dasar syariaiviAtiharabah lebih mencerminkan
anjuran untuk melaksanakan usaHal ini tampak dalam ayatadistdan ijma

berikut:

a) Berikut ayat AAQ u r 6 a menjekaskan tentang akad Mudharababh:

akeE $@B & Bupdl e F & eapis t nody #ge 1A

Artinya:
A édan orangorang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian
“karunia AllahS WT(&\I-Muzzammil: 20)

. Yang menjadiwajhuddilaléh atau argumen dari_ayat di atas adalah

yang berart ‘Eelakukan suatu perjalagﬂjhsaha.
b) Menur ut -:']-‘-?mao yang di nyat akan ol eh

berikut:
Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat telah
berkonsensus terhadap legitimasi pengolahantéhyatim secara
mudharabah. Kesepakatan para sahabat ini sejalan dengan spirit

hadist yang diutip Abu Ubaid.



B. Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah dididam sebagai hal pentifig.

Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. PResitalbelian
konsumen dipengaruhi oleh faktor budayajappribadi dan psikologi.

Faktorfaktor ini berguna dalam mengenali pembeli yang berminat dan
membentuk produk dan tampilan untuk melayani kebutuhan konsumen dengan lebih
baik. Faktor budaya adalahmntu keinginan dan perilaku seseorang yang paling
mendasat. Bugaya meliputi nHailai dasar, persepsi, preferensi,_ danperilaku yang
dipelajari _sesedrang dari keluarga ¢an institusi penting lainnya. _Subbudaya adalah
budaya di d.alam budaya, yang mempunyi&i dan gaya.hidup berbeda dan bisa
didasarkan pada hal aﬁa—"_plfnm____'r&pi dari u_%i_t.a__'_§_a_m_-p§1-kelompok etnis. Orang dengan
karakteristik budaya dan subbudaya yang berbeda mempunyai preferensi produk dan
merek yang berbeda. Pemasar memfokuskan pada kebuthlgoskkelompok
tertentu.

Faktor sosial juga mempengaruhi perilaku pembeli. Kelompok referensi

seseorangreluarga, temateman, organisasi sosial, asosiasi profesional

° Frida Setya AyuPengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pemilihan Produk Tabungan ($kypada Bank BNI Syariah Cabang Yogyaka®@}5, him. 36.



mempengaruhi pilihan produk dan merek dengan kuat. Usia pembeli, tahap siklus
hidup, pekdgaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan karakteristik
pribadi lainnya mempengaruhi keputusan pembelian.

Faktor psikologi utamanotivasi, presepsi pembelajaran, dan keyakinan serta
sikap’® Dari kerangkekerangka teori diatas peneliti mendapatksuatu kerangka
pemikiran, secara rincinya adalah sebagai berikut:

Gambar 2.3

Gambar Kerangka Pemikiran

Referensi(Xy)

Keputusan Nasabah

(Y)
Pelayanan(Xy) T
o
C. Penelitian Terdahulu
Penelitian ol eh Yalisma Dewi d ebiagpan j udu

promosi, kebutuhan dan pelayanan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa

% philip Kotler dan Gary Armstrongflanajemen Pemasara@larta: Erlangga, 2008), him.
187



pembiayaan gadai emas syariah (studi kasus pada PT. Bank BNI Syariah Cabang
Kusumanegara, Yogyakara ) © . Hasi | penelitian menunj uk
taksiran, biaybiaya, promosi, kebutuhan dan pelayanan berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan gadai emas syariah.
sedangkan secara parsial, faktor nigkisiran dan pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan gadai emas
syariah. sedangkan fakttaktor promosi dan biayhiaya tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan ¢ashigyaan gadai emas
syariah di PT. Bank BNI Syariah Cabang Kusumanegara, Yogyakarta.

Penelitian ol eh Rai hanah Daul ay dengan |
bagi hasil terhadap keputusan menabung nasabah pada Bank Syariah Mandiri di Kota
Me d a:n ﬁeli_tian Rre merupakan penelitian kuantitatif dengar] metede deskriptif.
Hasil pen(_alitian' menunjukkan kualitas_ peiayanan dan bagi hasil rpe-miliki pengaruh
yang positif .dan sigifikan terhadap keputusan menabung.nasabah pada Bank Syariah
Mandiri di Kota Medar}?-:-___:__'-;? _{_:_':l

. Hipotesis

" yalisma Dewi,Pengaruh nilai taksiran, biayhiaya, promosi, kebutuhan dan pelayanan
terhadapkeputusan nasabah menggunakan jasa pembiayaan gadai emas syariah (studi kasus pada
PT. BNI Syariah Cabang kusumanegara, Yogyaka8kjipsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga).

12 Daulay RaihanatRengaruh Kualias Pelayanan dan Bagi Hasil terhadap Keputusan
Menabung Nasabah pada Bank Mandiri syariah di Kota Medamal Riset Akutansi & Bisnis Vol.
12 No.1 2014



Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh
karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya
melaluisuatu pengujian atau test yang disebut tes hipotesis. Ada dua macam hipotesis
yang dibuat dalam suatu percobaan penelitian, yaitu hipotesis g)aligH hipotesis
alternatif (H).

1. Ha, = terdapat pengaruh referensi terhadap keputusan nasabah dalam
memilih produk pembiyaan mudharabah.

2. Ha, = terdapat pengaruh pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam
memilih produk pembiyaan mudharabah.

Dalam penelitian sebelumnya variabel referensi dan pelayanan berpengaruh
signifikan terh_adap keputusan nasabah yaitu padelipan yang dilakukan oleh
Chitra Dwijratih Aviza (2014) padc;l vari_abe'l F.eeferensi)((ztan Frida A){u.WuIandari
(2015) pada. variabel.Pelayanan)X i

Ha, : H; = Diduga v@b_ql:f?‘erensi Qi-;b‘_@'[@-ruh positif dan signifikan

terhadap keputusan nasabah.

Ha : H, = Diduga variabel Pelayanan fXberpengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan nasabah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitiamerupakan suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

1. Variabel bebaslfidependent Variabgl

Variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi variabel laiterya

merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Referensi dan Pelayanan terhadap
keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaatharabahpada BMT Fajar

Bandar Lampung.

Variabel Terikat Dependent Variabgl

Variabel dependen yang dilambangkan dengan (Y) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel B&btka yang menjadi
variabel dependen (variabel terikat) yaitu Keputusan nasabah (Y).

Definisi Operasiona

: -Sub

Indikator
Variabel - Indikator
..-"___:_'--____ .;-"'_.:l
Referensi (X) : | 1.kelompokkeanggotaan 1. Dorongan dar
Merupakan semu ) pihak keluarga.
a. kelompok primel
kelompok yangmempunyai ) 2. Informasi dari
yaitu keluarga|
pengaruh langsung (tatg teman.
teman, tetangge

muka) atau tidak langsun

3. Anjuran dari

39

13 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&(Bandung: Alfabeta, 2013), him.



terhadap sikap dan konsi
diri seseorang da
menciptakan tekanan untt
menegaskan apa yal
mungkin mempengarul
pilihan produk dan mere
seseorang.

Sepel

kelompok primer vyaitt
keluarga, teman, tetangg
rekan kerja. Kelompol
sekunder yaitu organisag
keagar_naan, himpune

pr(_)fesi'. '

rekan kerja.

b. kelompok sekunde

yaitu
keagamaan,

himpunan

dan serikat buruh.

2. Kelompok aspirasi

organisasi

profes

tokoh agama.
4, Terinspirasi
dari  nasabal

sebelumnya.

Pelayanan (¥ -

J: -'-___
Merupakan suatutindakan!

atau kegiatan yang dap
ditawarkan oleh suatu pihg
kepada pihak lain yan
tidak berwujud yang daps
memenuhi kebutuhan dg

keinginan pihak lain untul

1.Bukti

d@hgibles)

2. Keadaar

(reability)
3.Ketanggapan
(responsiveness)
4 Jaminan

(assurance)

.1.F-asilitas gedung
yang memadai.

2. Kemampuar
yang
memberikan
pelayanan.

3. Pelayanalyang

cepat.




saling memuaskan rfaui 5. Empati| 4. Sikap
pertukaran secar (emphaty) karyawan.
bersamaan. 5. Kecepatar
pencairan.
Keputusan Nasabah (Y): 1. Pengenalal 1. Memperhatikar
Merupakan tindakan da masalah kebutuhan dai
konsumen  untuk  ma . Pencarian keinginan
membeli atau tidak terhade informasi nasabah
produk. Dari berbagai faktq 3. Evalusi| 2. Memberikan
yang.., mempengarut alternative informasi publik
konsu_ri{en dalam melakuka l .4. Keputusar n.1eng'enai suati
pembelian "“suatu prody pembelian —= . 'p.roduk
atau jasa. ~—._ 5. P{fﬂ;—k;}é'etelal 3. Manfaat
pembelian 4.  Menentukar

pilihan sesua
kebutuhan dat
keinginan

5.

Kepuasan




B. Jenis dan sumber data
1. Jenis Data

Jenis data yang akan digunakan penulis adalah metode kuantitatif. Metode
kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematisterencana, dan menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dalam hasilnya.

Menurut sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada fasaositivismedigunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistic dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapk&h.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

sekunder.
a. Data Primer adalah data yang diambil langsung dari subjek
penelitian sebagai sumber informasi untuk.data yang diperlukan.
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari waeasma atau
kuesioner Iar.lgsung d'en.gan masyarakat yang memilih Produk
!Dembiayaan Mudha.lrabah pada BMT Falar Bandar.Lampung.
b. Dat oy der adalah da_lt_g_iaig-;.__q_idapatkan secara tidak langsun

artinya data yang sudah "ada yang diperoleh dari pihak lain. Data
sekunderdigunakan untuk mendukung informasi dari data primer.
Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari data internal pada
BMT Fajar Bandar Lampung.

C. Populasi dan Sampel

bid., him. 8



Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syaralyarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Atau populasi
adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.

Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang memilikircistau keadaan
tertentu yang akan ditelitt> Atau sampel adalah menurut Arikunto jika penulis meneliti
dari sebagian populasi maka penelitian tersebut merupakan penelitian sampel. Apabila
populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah
semuanya, namuepabila populasi berjumlah lebih dari 100 maka sampel yang diambil
antara 1015% atau 2@5% atau lebiA®

Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah yang memilih produk pembiayaan
Mudharabah yaitu sebesar 32 nasabah dan ditambah pegawai BMT sebaraak 2 o
jadi total keseluruhan yaitu 34 nasababh.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik Accidental
Sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,yaitu konsumen yang
secara kebetulan/insidental bertemu dengan penelitt dapmakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sember data. responden
merupakan nasabah yang bergabung pada BMT Fajar Bandar Lampung.

Metode Pengumpulan Data
1. KuéSiener (angket)

Kuesioner merupakan teknikipgumpulan,data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis’kepada responden untuk
dijawabnya. T -

Kuesioner dalarﬂ-?'p;ﬂeu-'é [ iakd'rselqg‘/r_'lg_gx;;p%da masyarakat yang memilih
Produk Pembiayaan Murabahah yang akan disebarkan menggunakan Skala Likert.
Menurut Sugiyono Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomeh¥’ §xesigan Skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusuritiem
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

39

®Nanang MartonaMetode Penelitian KuantitatifJakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 76
'® Ibid, him 7677

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.



E.

Dasar skala likert, mka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolok untuk menyusun
itemritem instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap
item istrumen yang menggunakarakklikert mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif. Adapun skala ukuran yang digunakan oleh penulis untuk
menghitung jawaban skor responden menggunakan skala likert, ukuran skala yang
digunakan ada 5 skala, yaitu:

a. Sangat Setuju (SS):lakri nilai 5

=

Setuju (S): diberi nilai 4

o

Netral (N): diberi nilai 3

d. Tidak Setuju (TS): diberi nilai 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS): diberi nilai 1
2. Dokumentasi Kepustakaan

Yaitu sumber teknik pengumpulan data dimana penulis untuk melakukan
penelitian terhdap beberapa literatur yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini.
Literatur ini berupa bukidbuku, situssitus internet, skripsskripsi terdahulu, dan lain
sebagainya. Langkadangkah yang dilakukan dalam melaksanakan studi kepustakaan
ini adalah-degan cara membacay mengutib atau menganalisa.dan merangkbah hal
yang.diperlukan. J

Insrumen Penelitian

Hal yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian adalah uji validitas
dan uji reabilitas. Uji ini digunakan untuk menguiji kuesioner ydiggnakan terhadap
responden apakah kuesioner yang digunakan valid atau tidak dan apakah kuesioner
realiabel atau tidak.

1. Uiji Validitas



Uji validitas dilakukan untuk mengetrahui apakah alat ukur yang telah disusun dapat
digunakan untuk mengukur apang hendak diukur secara teft.
Mengukur validitas dapat dilakukan dengan mencari korelasi dari setiap skor butir
pertanyaan atau indikator terhadap skor totalnya. Yaitu dengan membandingkan nilai
r hitung dengan r tabel untaegree of freedorfdf) = n2, dimana n adalah jumlah
sampel dalam penelitian. Untuk mengetahui apakah variabel yang di uji valid atau
tidak, hasil korelasi dengan angka kritik tabel korelasi dengan taraf signifikan 5%.
Jika r hitung > 1tabel dan nilai positif maka butir atau pestaan atau indikator
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika nilai r hitungtatel maka pertanyaan
tersebut tidak valid.

2. Uji Reabilitas

Uji Reabilitas menggambarkan pada kemantapan dan keajegan alat ukur yang

digunakan. Suatu alat ukur dikatakan miémnieabilitas atau keajegan yang tinggi

atau dapat dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil (ajeg) sehingga dapat

diandalkan (dependability) dan dapat digunakan untuk meramalkan (predictability).

Dengan demikian, alat ukur tersebut akan memberiksihgengukuran yang tidak

berubaliubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan-berkali

kali. Suatu instrument penelitian atau alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang

tinggi atau baik apabila instrumen penelitian atau alat ukur igrsetalu

memberikan hasil yang sama ketika digunakan bekKidili baik oleh peneliti yang

sama maupun oleh peneliti yang lain. Oleh karna itu, pengujian reabilitas instrument

penelitian atau angket dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau

keajegan hasil yang diperoleh dari penggunaan instrument atau-alat ukur t&rsebut.
Pengukuran reabilitas'yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan.menggunakan alat'analisis-program SPSS versi 16,0 yakni dengan uji statistik

Cronbaeh:AlphaSuati variabel dinyatakan reliable jika nil@ronbach Alpha 0,6.

F. Teknis Analisis Data £:__ -"fl
Teknik yang akan digunak'é'r:-d?alam meﬁéﬂ'ﬁélisis data penelitian ini adalah dengan
metode analisis kuantitatif yang menggunakan program SPSS antara lain:

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas

Pembahasan yang berhubungan dengan normalitas antara lain berupa; kurva
normal dan juga pengujian normalitas itu sendiri. Pembahasan yang berhubungan

8 R. Gunawan SudarmantStatistik TeraparmBerbasis Komputer Dengan Program IBM
SPSS Statistic 19Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2013), him 55

19 1pid., him 81



dengan kurva normal akan diarahkan pada dua hal pokok yang kkeypzess
dankurtosis.Kedua hal tersebut merupakan statistik yang digunakan untuk
menghitung dua aspek yang berkaitan dengan normalitas data. Skewness
mengukur tentang sejauh mana kemencengan kurva tersebut dari kurva simetrik
normal sedangkan kurtoris mengukur tentang kecanaatau keruncingan kurva
tersebut atas simetrik normal standar.
Salah satu uji persyaratan yng harus dipenuhi dalam penggunaan analisis

parametrik yaitu uji normalitas data popul&si.

b. Uji Multikolonieritas

Uji asumsi tentang multikolonieritas ini dimak$aoh untuk membuktikan

atau menguji ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas
(independen) satu dengan variabel bebas (independen) lainisgh dalam
Guijarati dan Zein (1997) menyatakan bahwa istilah multikolonieritas berate
adanya hubungdimear yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atau semua
variabel yang menjelaskan dari model regresi. Dalam analisis regresi ganda,
maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas atau variabel independen yang
diduga akan mempengaruhi variabel grgingnya. Pendugaan tersebut akan
dapat dipertanggung jawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear
(multikolonieritas) di antara variabehriabel independeft.

c. Uji Heteroskedastisitas

Analisis regresi linear ganda diperoleh dengan salah satu asumsi bahwa
“=variabel pengganggu (error) atawdi asumsikan memiliki varian-yang konstan
(rentangany kurang lebihsama). Uika ternyata varian daidak-konstan
misalnya membesar atau menggeitia nilai X yang lebih tinggi, maka kondisi
tersebut dikatakan tidak homoskedastik atau mengalami-heteroskedastisitas. Uji
asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk-mengetahui apakah variasi

residual absollj_tﬁea.m.a_atau tidak samg_um{i-lﬁleimua peEtagan
2. Analisa Regresi Berganda -
Analisa regresi digunakan untuk memprediksi apakah antara variabel bebas

dengan variabel terikat mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak, dan diuiji
hanya menggunakan satu variabel bebas. Dengan rumus sebagai’berikut

20 bid., him. 100
21 bid., him 224
22bid., him. 240

% Muhammad Firdausgskonometrika: Suatu Pendekatan Aplikéliikarta: PT. Bumi
Aksara, 2011), him. 168



Y=a + byx; + bX,+ e

Keterangan :

Y = Keputusan Nasabah (Variabel Dependent)
X1= Referensi

X,= Pelayanan

a = Konstanta Regresi

b = Koefisien Regresi

e = Standar Error

3. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (F)

Merupakan keadaan dimana hubungan antara variaegenden dan
independen bersifat linier (garis lurus). Hal ini dilakukan sebagai syarat
. dilakukannya uji pengaruh. Artinya, jika hubungan kedua variabel linier maka uji
pengaruh dapat dilakukan,dan sebaliknya jika hubungan tidak linier, maka uji
pengaruh tdak dapat dilakukan, ] :

. Jika hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai probabilitas|® > alpha
0,05 =1idak_signifikan (menerima HO), artinya variabelFindependen tidak linier
terhadap variabel dependen. Jika prebabilitas < 0,05 = signifikan (menolak HO
artinya variabeﬂmm_(_én linier te%:;g_ﬁpﬁébel devenden.

Pengujian terhadap ketergantun linier berganda, dilakukan dengan
pengujian hipotesis dimana rumus yang digunakan:

Y TQ

mp‘YTé Q p

Keterarngarr:

R? = Koefesien determinasi

k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel

b. Uiji Parsial (Ujit)



Uji t ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel
independensecara individu terhadap varialsgpendentdengan menganggap
variabelindependen lainnya konstéh:

Apabila nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
Apabila nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
c. Uji Determinasi (Uji R)

Pengukuran kolerasi (r) berguna untuk mengukur kekuatean@t dan
arah hubungan antara dua variabel &bih. Kemungkinan hubungan antara dua
variabel sebagai berikét:
1) Kedua variabel tidak terdapat hubungan (nilai r=0)

2) Hubungan kedua variabel cukup kuat (nilai r=+0,5)
3) Hubungan kedua variabel kuat (nilai r=x0,75)

4) Hubungan antara kedua variabel sangat kaat (

241bid., him. 117

% Hartono, SPSS 16 Analisis Data Statistika dan Penelitiaf¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 34



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

A. Gambaran Umum KSPPS BMT Fajar
1. Sejarah Singkat KSPPS BMT Fajaf?®

BMT Fajar dirintis sejak 1996 oleh beberapa orang yang semula
tergabung pada Yayasan Bina Sejahtera. Alasan yang mendasari munculnya
kesadaran di kalangan pengurus Yayasan akan dua kenyataan pokok yakni:
Pertamajalam kiprahnya mendampingi kegiatan ekonomi produktif
masyarakat kelas menengah kebawah, sering dijumpai pelaku usaha
kecil/mikro mengalami keterbatasan mengakses modal perbankan. Akibatnya,
mereka terjebak pada praktek rentenir. Karena itu dipandang adanya
Iem_baga' keuangan (sya.riah) se'ba;gai alternatif solusi térsdmmiua
munc.ul.nya lembaga alternatif tersebut diperlukan_dalam jumlah yang cukup,
untuk menjawab<duaih sekaligu_g:y_q@ﬂ Fajar dapat berkembang
sebagai lembaga keuangan syariangyalapat melayani kebutuhan modal
usaha kecil/mikro dan BMT Fajar dapat dijadikan sebagai laboratorium atau
model bagi masyarakat yang ingin mendirikan BBIVIT.

Setelah mengalami masa embrional sejak Tahun 1996, pada tanggal 16

Mei 1997 BMT Fajar resmi didkan oleh 31 orang. Dengan simpanan pokok

“Arsip KSPPS BMT Fajar



sebesar Rp50.000,00 per orang, sehinga modal terkumpul baru sebesar
Rp1.550.000,00. Sejak itulah anggota pendiri sepakat menjadikan BMT Fajar
Metro berbadan Hukum Koperasi.Legalitas tersebut tertuang dalam Akte
Pendirian yang dikeluarkan oleh Kantor Wilayah Koperasi PKM Provinsi
Lampung dengan Nomor Badan Hukum No. 61/BH/KWK.7/XII/1997
Tanggal 15 Desember 1997.Kemudian sejalan dengan adanya Otonomi
Daerah, dilakukan perubahan Badan Hukum yang dikeluarkan oleHaKepa
Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Metro No.
518/BH/PAD/003/11/2002 Tanggal 02 Februari 2002.

Pada Tahun 2000 BMT Fajar memperoleh penghargaan dari Gubernur
Lampung sebagai Koperasi Berprestasi di Provinsi Lampung. Dan sejak tahun
200017 2005 memperoleh kepercayaan dari PT. PNM (F_'ermodalan Nasional
Madani) Jakarta, untuk menyalurkan modal kerja bagi u'saha} produktif dengan
Pola i3agi Hasil (Pola Syariah). s

Pada Tahﬁ?-Zﬁ_O_?_-_?__MT Faj%_-._rﬁ_'eﬁl-p_e'meh kepercayaan dari sebuah
Lembaga Internasional yak Mercy Corps Internasional (MCI) untuk
menyalurkan modal kerja kepada 420 Usaha Warung Eceran Kecil di 5 (lima)
Kecamatan Kota Metro sebesar Rp.259.700.00000¢x (ratus Lima Puluh
Sembilan Juta Tujuh ratus Ribu Rupiatan dalam tahun 2003 tersebutgug
telah ditandatangani Perjanjian Kerja Sama antara BMT Fajar Metro dengan
BMM (Baitul Maal Muamalat Jakarta untuk penguatan kelembagaan dan

permodalan.



Pada tahun 2004, kepercayaan kepada BMT Fajar Metro muncul dari
Microfin Jakarta yang turut serta memgestasikan kepada BMT Fajar Metro
sebesar Rp 75.000.000,00ujuh Puluh Lima Juta Rupiatyang selanjutnya
digunakan untuk penguatan modal kerja.

Sebagai amanah Rapat Anggota penyempurnaan redaksi Anggaran
Dasar dan Identitas BMT Fajar Metro serta adapgrubahan alamat kantor
sendiri dan adanya Petunjuk Pelaksanaan KSPPS dari Menteri Negara
Koperasi dan UKM No. 91/Kep/M.KUKM/1X/2004 Tanggal 10 September
2004, maka diperlukan adanya perubahan Anggaran Dasar, sehingga Badan
Hukum perlu ditinjau dan diakan lagi kepada Kepala Dinas Perindagkop
Kota Metro keluar dengan No. 518/001/BH/PAD/D.7.04/11/2005 Tanggal 15
Febraua}ri 2005. Selanjutnya untuk kepentingan pgrluasaan jangkauan
pelgyanén dan pengembangan jafingan kantor caban(j, ma_k&apggal 29
April .2010 dilakukan PAD dengan penetapan_kepala Dinas Koperindag
Provinsi Lampung-Noa04 III.11/KI_Q:/1_7_‘1_V_/7231:'9-

Pada tahun 2010 BMT Fajar memperoleh penambahan modal dari
BSM dan INKOPSYAH masingnasing Rp. 1.000.000.000(satu milyar
rupiah). Selain itudipercaya oleh Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB)
untuk menyalurkan pembiayaan kepada anggota sebesar Rp. 5.000.600.000,
(Lima Milyar Rupial) dengan akaudharabah

Sehubungan dengan adanya Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI

No. 10/Per/M.KUKM/IX/215 Tanggal 23 September 2015, tentang Petunjuk



Pelaksanaan Kelembagaan Koperasi dari KIJKS berubah menjadi KSPPS
(Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah) maka dilakukan
perubahan Anggaran Dasar, sehingga terbit ketetapan Kepala Dinas Koperasi
dan UMKM Provinsi Lampung No. 904/111.11/Klb.1/IX/2015 Tanggal 23
September 2015.

Dalam kurun waktu 20 Tahun BMT Fajar telah menyalurkan
pembiayaan 3.627 (Tiga Ribu Enam Ratus Dua Puluh Tujuh) Pengusaha
kecil/mikro, dengan total pembiayaaut standingper 31 Dsember 2016
lebih dari ( Rp.40.000.000.00empat puluh milyar rupiah

2. Visi, Misi dan Tujuan KSPPS BMT Fajar*’
1) Visi : Terwujudnya LKM yag konsisten pada syariah untuk
; kese_jahteraan dan kejayaan umat.
2)"Misi : | |
a). Méndorong prakarsa dan kemandirian usati&o, kecil dan usaha
menengaﬁ::::? _{_;'_ S
b) Membela dan memperjuangkan Hakk ekonomi rakyat.
c) Menegakkan s i s tlgashodiyahu(Bkanomai | 1siam)
berdasarkanprinsipr i nsi p Syari 6at | sl am.

3) Tujuan

“27 Arsip KSPPS BMT Fajar



a) Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan
untuk mendorong perluasan pelayanan.

b) Peningkatan Produktivitas usaha anggota yang Maksimal.

c) Peningkatan daya saing BMT.

d) Peningkatan Kesejahteraan Karyawan.

3. Profil KSPPS BMT Fajar

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

Nama KSPPS : KSPPS BMT FAAR

Nomor Badan Hukum : 61/BH/KWK.7/XI1/1997
Tanggal Badan Hukum : 15 Desember 1997
PAD Terakhir 1 904/111.11/Klb.1/1X/2015

Tanggal 23 September 2015
Pengawas: .
a) ‘Ketua : H. Samijo Jarot, M.BA.

b) Anggota _<mmw ______;?H Mahfudz.,—S-Eg-;ﬁ_M H

c) Anggota : H. Budi Pranoto M.Pd.I
Susunan Pengurus:

a) Ketua : SamsuHadi

b) Sekretaris : M. Hasan Basri

c) Bendahara : Imam Nawawi

Susunan engelola Pusat:

Kepala Divisi : Helmy Firdaus



Staff pusat

Staff BaitulMaal

Siti Zulaikha

Ahmad Sodik

. Ayi Safrudin
Murdiana Wati

: Yus Piterjan

4. Struktur OrganisasiKSPPS BMT Fajar*®

RAPAT ANGGOTA

PENGURUS

SEKRETARIS

BENDAHARA

\4

PENGAWAS

\ 4

A 4

iy

\ 4

&
<

PERSONALIA

ADMUMUM

KEANGGOTAAN IT

MARKETING

JARINGAN

KEUANGAN

PAJAK

[92]

\ 4

BAG. OPERASIONAL

l

28 Arsip KSPPS BMT Fajar

\ 4

BAG. MARKETING
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TELLER CS ACCOUNTING ADMPEMBIAYA ACCOUNT FUNDING
AN OFFICER OFFICER

Gambar 4.1 Struktur KSPPS BMT Fajar
5. Cara Kerja Karyawan KSPPS BMT Fajar *°

Cara kerja staf atau karyawan KSPPS BMT Fajar dilakukan sesuai dengan
divisi dan tugas yang sudah ditetapkan, meskipun begitu mereka saling
berkaitan dan bekerjasama satu sama lain. Seluruh staf bersikap trasnparan
dan lugas dalammemberikan informasi tegtgrodukproduk KSPPS BMT
Fajar kepada anggota/calon anggotaserta sistem dan tata cara dalam
bertransaksi.

Kemudian dalam melayani setiap anggota yang akan melakukan
pembiayaan KSPPS BMT Fajar memberikan penilaian_ yang akurat dalam
menganélisa anggota, re memberikan, rasa aman terﬁadap barang agunan
yang.dijaminka.n. Selain itu KSPPS BMT Fajar melakukan pembelian barang
yang dibutuhkam"—?ngfgbt esuai %géfa?—'éan pembiayaan yang disetujui
d e mi unt uk menjaga syar oIl dalreiba, ber tr ar
kemudianAccount Officefjuga akan melakukamonitoring kepada anggota
demi menjaga kerjasama dan silaturahmi selain itu hal ini juga berguna untuk

mengetahui pembiayaan yang dilakukan bdmearar berguna, bermanfaat

429 Andi Cahyono, Kepala Cabang KSPPS BMT Fajar Bandar Lamjintegyiew 25
Agustus 2017



sekaligus menjadi pengawasserhadap kemacetan yang mungkin timbul

dikemudian hari.

B. Karakteristik Responden
1. Analisis profil responden

Masalah pada penelitian ini ditekankan untuk mengetahui pengaruh
referensi dan pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam memilih produk
pembiayaa mudharabah pada BMT Fajar cabang Bandar Lampung.
Responden dalam penelitian ini adalah nasabah BMT Fajar cabang Bandar
Lampung. Sedangkan teknik sampel yang digunakan adatadental
Samplir]gdan teknik penarikan sampel yang digunakan gdalah teknigetam
mepurut'Arikunto dengan jurr]lah'sampel sebanyak'32 (_)r-éng responden.
Jumla.lh kuesioner yang disebarkan sebanyak..32"ekslamper dan semua
kuesioner kemb&ﬂ-?e.n_t_é' onden %q_ﬁf:?ﬁbsl kuesioner dengan benar dan
sesuai dengan petunjuk pengisian.

Profil regponden diperinci menurut umur, jenis kelamin dan pekerjaan.
Salah satu tujuan dari pengelompokan responden adalah untuk mengetahui
rincian profil responden yang dijadikan sampel penelitian. Adapun gambaran
profil responden dari hasil penyebaran kuesioragatl disajikan pada tabel

berikut ini.



Tabel 1

Profil responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 24 75%
Perempuan 8 25%
Total

32

100%

Sum_ber: data diolah Peneiiti, 2019

Profil responden berdasarkaabel 1jenis kelamin m.enjelaskan bahwa

L - —
jenis kelamin yang-tefbesar datdim-penelitian ini adalahld&kiyakni

sebanyak 24 orang atau 7p%edangkan perempuan sebanyakr@&ng
atau 25%, sehingga dari perbandingan presentase profil responden
menurut jeniskelamin maka dapat dikatakan bahwa +atia nasabah

dalam penelitian ini pada BMT Fajar Cabang Bandar Lampung adalah

laki-laki.




Kemudian akan disajikan profil responden berdasarkan pekerjaan yang

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2

Profil responden berdasarkan pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase
Pedagang 16 50%
Tukang jait 16 50%
Total 32 _ 100%

Berdasarkan tabel 2 yaillg,r_u.[_aag_o-j[ responden b_elg-a;sfx_tg\?_n pekerjaan bahwa pekerjaan
responden dalam penelitian ini-'sT-gi-mbang Igﬁ’l-c::l pangrofesi sebagai Pedagang
sebanyak 16 orang atau 50% dan yang berprofesi sebagai tukang jait sebanyak 16

orang atau 50%.
Tabel 3

Tanggapan Responden Mengenai Referensi (X



No

Pernyataan

Frekuensi

Presentase

SS

N|TS

STS

Total

SS

N TS

STS

Total

Saya
menggunakan
produk
mudharabah
pada BMT
Fajar karena

terpengaruh

19

dengan ajakar

teman.

12

32

59,375%

37,5%

3,125% | 0

100%

Saya
menggunakan
produk
mudharabah
pada BMT
Fajar karena

terpengaruh

14

12

N
N

32

43,75%

~

%?55%

12,5% | 6,25%

100%




dengan

tetangga sayal

Saya memilih
pembiayaan
mudharabah

pada BMT
Fajar karena
terpengaruh
dengan
lingkungan

kerja saya.

20

11

32

62,5%

34,375%

3,125%

100%

Saya
menggunakan
produk
mudharabah
pada BMT
Fajar karena
terpengaruh
dengan

anggota

19%

35

T725%.,

59,375%

=

1259

3,125%

100%




keluarga yang
pernah
menggunakan
pembiayaan

ini.

Aspirasi atau
keinginan say¢
untuk menjadi
anggota BMT
mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
produk
pembiayaan
Mudharabah
pada BMT

Fajar

14

15

32

43,75%

46,875%

9,375%

100%

Sumber: data diolah peneliti




Berdasarkan tabel 3gliatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pernyataan paling banyak adaahgat setuju sebesar f&sponden atau
59,375% hal ini menunjukan bahwa dorongan dari teman dapat membuat responden

memilih produk pembiayaan mudharabah di BMT Fajar cabang Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel 3liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pernyataan paling banya#talah sangat setuju sebesardgponden atau
43,75% hal ini menunjukan bahwa informasi dari tetangga dapat mendorong
responden memilih produk pembiayaan mudharabah di BMT Fajar cabang Bandar

Lampung.

Berdasarkan tabel liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pernyataan paling banyak adalah sang#tssebesar 26esponden atau
62,5% hal Ini -menunjukan bahwa finformasi, atau pengaruh -dari lingkungan dapat
mendoron.g 'réspond_en memilih produk pembiayaan r_nukibhraii.BMT Fajar

cabang Bandar Lampuw_:._ e
W b ol

Berdasarkan tabel 3liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pernyataan palinganyak adalah setuju sebesar f&%ponden atau
59,375% hal ini menunjukan bahwa informasi atau pengaruh dari anggota keluarga
yang pernah menggunakan pembiayaan mudharabah ini dapat mendorong responden

memilih produk pembiayaan mudharabah di BMT Fajar cabang Bandar Lampung.



menjawab pernyataan palinganyak adalah setuju sebesar f&sponden atau

Berdasarkan tabel 3gliatas, dapat dilihat bahwa responden yang

46,875% hal ini menunjukan bahwa pengaasbirasi atau keinginan masyarakat

untuk menjadi anggota BMT mempengaruhi keputusan saya dalam memilih produk

pembiayaan Mudharabah pada BMT Fajabang Bandar Lapung

Tabel 4

Tanggapan Responden Mengenai Pelayanan £X

No

Pernyataan

Frekuensi

Presentase

SS

N|TS

STS

Total

SS

TS

STS

Total

Keadaan
lingkungan
perusahaan

mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
produk

pembiayaan

16

15

732 1M1

50%' %

46,875%

i

e

3,125%

100%




Mudharabah
pada BMT

Fajar.

perusahaan
dalam
melayani
Nasabah
mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
produk
pembiayaan
Mudharabah
pada BMT

Fajar.

Kemampuan | 18

11

32

56,25%

34,375%

9,375% | 0

100%

Ketanggapan
dalam

pemberian

11

14

32

34,375%

43,75%

21,875%| 0

100%




informasi
mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
pembiayaan

Mudharabah

Jaminan atau
rasa
kepercayaan
yang diberikan
oleh
perusahaan
mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
produk
pembiayaan
Mudharabah

pada BMT

9,375% | 0




Fajar.

Perhatian yanc
tulus kepada
Nasabah
mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
produk
pembiayaan
Mudharabah
pada BMT

Fajar.

19

0 32 |59,375%| 25% |15,625%| O | O |100%

Berdasar

lg@:t-a_jhfi_;iatas, dapatgdilihat bahwa responden yang

menjawab pertanyaan paling banyadkalah sangat setuju sebesard€ponden atau

50% hal ini menunjukan bahwkeadaan lingkungan perusahaan mempengaruhi

keputusan masyarakat dalam memilih produk pembiayaan Mudharabah pada BMT

Fajar cabang Bandar Lampung.

Berdasar

kan tabel 4liatas, dapat dilihat bahwa responden yang

menjawab pertanyaan paling banya#lalah sangat setuju sebesard§ponden atau




56,25% hal ini menunjukan bahwamampuan perusahaan dalam melayani Nasabah
mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih produk pembiayaan

Mudharabah pada BMT Fajar cabangiBar Lampung.

Berdasarkan tabel 4liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pertanyaan palibgnyak adalah setuju sebesardgponden atau 43,75%
hal ini menunjukan bahwketanggapan dalam pemberian informasi mempengaruhi
keputusan masyarakalalam memilih pembiayaan Mudharabah pada BMT Fajar

cabang Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel 4liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pertanyaan paling banyadkalah sangat setuju sebesard§ponden atau
56,25% hal ini menunjukan bahwaminan atau rasa kepercayaan yang diberikan
oleh perusahélan mempengaruhi keputus'an masyarakat délam_memilih produk

pembiayaan Mudharabah pada BMT Fajar cabang Bandar Lampun.g.

Berdasark?'a';tfaﬁ_:e__T':_ﬁjiatas, qip_'a_.t:dﬁ-ﬁ'at bahwa responden yang
menjawab pertanyaaraling banyakadalah sangat setuju sebesard§onden atau
59,375% hal ini menunjukan bahwperhatian yang tulus kepada Nasabah
mempengaruhi  keputusan masyarakat dalam memilih produk pembiayaan

Mudharabah pada BMT Fajar cabang Bandar Lampung.



Tabel 5

Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk

Pembiayaan Mudharabah (Y)

No

Pernyataan

Frekuensi

Presentase

SS

N|TS

STS

Total

SS

N TS

STS

Total

Kebutuhan
hidup
mempengaruh
keputusan
saya dalam
memilih
produk
pembiayaan
Mudharabah

pada BMT

12

12

32

37,5%

37,5%

21,875%

3,125%

100%




Fajar.

Adanya 141153 | 0 0 32 | 43,75% | 46,875%| 9,375% | O 0 100%

masalah
ekonomi
mempengaruh
keputusan
saya untuk
memilih
produk
pembiayaan
mudharabah
padaBMT | | T o |

Fajar. L ! R A

Beritadi | 14| 15| 3 o,re-:fé 43,75%4:46;875% | 9,375% | 0 0 | 100%

T

Media massa
atau Internet
mengenai
BMT Fajar
mempengaruh

keputusan




saya dalam
memilih
produk
pembiayaan
Mudharabah
pada BMT

Fajar.

Tujuan untuk
mendapatkan
modal
mempengaruh
keputusan
saya
menggunakan
pembiayaan

mudhrabah.

14

17

32

34,75%

~

53,125%

3,125%

100%

Adanya
desakan
kebutuhan

mempengaruh

15

15

32

46,875%

46,875%

6,25%

100%




keputusan
saya untuk

memilih
pembiayaan
mudharabah
pada BMT

Fajar.

Berdasarkan tabel Sliatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pertanyaan paling banyak adalah sangat setugetlgnm yang samsama
sebesar 1Zesponden atau 37,5 % hal ini menunjukan balkebutuhanhidup
mempengaruh:i- keputusan ma.lsyarakat' ‘dalam  memilih -.prodt_J‘k pembiayaan

Mudharabah [.)'ada BMT Fajar cabang Bandar Lampung.

Berdasarlé;t;ﬁ'gj:fiiiatas, ﬁﬁ;ﬁat bahwa responden yang
menjawab pertanyaan palinganyak adalah setuju sebesar fd&sponden au
46,875% hal ini menunjukan bahwa adanya masalah ekonomi mempengaruhi
keputusan masyarakat untuk memilih produk pembiayaan mudharabah pada BMT

Fajarcabang Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel %Sliatas, dapat dilihat bahwa responden yang

menjawab pertanyaa paling banyak adalah setuju sebesar f&sponden atau




46,875% hal ini menunjukan bahvixerita di Media massa atau Internet mengenai
BMT Fajar mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih produk pembiayaan

Mudharabah pada BMT Fajar cabang Bandar Largpun

Berdasarkan tabel %liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pertanyaan palinganyak adalah setuju sebesar fesponden atau
53,125% hal ini menunjukan bahwa tujuan untuk mendapatkan modal mempengaruhi
keputusan masyarakat menggunakan peapaan mudhrabalpada BMT Fajar

cabang Bandar Lampung.

Berdasarkan tabel %liatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menjawab pertanyaan paling banyak adalah sangat setugetlgnm yang samsama
sebesar 15esponden atau 46,875% hal ini menunjukan lBafadanya desakan
kebutuhan mlampengaruhi kep'utusan mésyarakat untuk-.mem_itih pembiayaan

mudharabah bhda BMT Fajeabang Bandar Lampung.

C. Uji Instrumen PeneliéJ;:::? "E:__.-:-:l

1. Uji Validitas
NilaiKorelasi r )
ButirPernyataan Rtabel Kesimpulan
hitung
X11 0,698 0,349 Valid

X12 0,606 0,349 Valid




X13 0,684 0,349 Valid
X14 0,613 0,349 Valid
X15 0,632 0,349 Valid
Keterangan :

Dari Tabel diatas diketahui bahwa variabel Referensi seluruhnya bersifat valid

hal ini dikarenakan perolehan nilai r hitung> r tabel.

NilaiKorelasi r _
ButirPernyataan Rtabel Kesimpulan
hitung
X21 0,613 0,349 Valid
X22.. 0831 0,349 Valid
X23% 0,701 © " * |'0,349 Valid 2
X25 0,613 0,349 Valid

Keterangan :

Dari Tabel diatas diketahui bahwa variabel Pelayanan seluridasiat valid

hal ini dikarenakan perolehan nilai r hitung> r tabel.



NilaiKorelasi r _

ButirPernyataan Rtabel Kesimpulan
hitung

Y11 0,650 0,349 Valid

Y12 0,799 0,349 Valid

Y13 0,818 0,349 Valid

Y14 0,860 0,349 Valid

Y15 0,763 0,349 Valid

Keterangan :

Dari Tabel diatas diketahui bahwa variabel Keputusan seluruhnya bersifat valid

hal ini dikarenakan perolehan nilai r hitung> r tabel.

2. Uji Reliabilitas

Realibility |Cro.un b3
No | Variabel fcient "AJJ-;h-é'l_ Kesimpulan

1 Referensi (X1) 5 0,620 Reliabel

2 Pelayanan (X2) 5 0,760 Reliabel

3 5 0,817 Reliabel
Keputusan (Y) eliabe

Keterangan :



Dari Tabel diatas diketahui bahwa hasil uji Reliabilitas yang telah dilakukan
diketahui bahwa nilac r o0 u n b a ¢ ménspunyai gtahdart 0,60 sedangkan
data hasil kuisionedalam penelitian ini seluruhnya bernilai lebih dari 0,60 jadi
dapat disimpulkan bahwa data kuisionernya bersifat reliabel atau dapat di yakini

kebenarannya.

D. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample  Kolmogorov| Unstandardized
Smirnov Test Residuan
N 32
Kolmogorov+Smirnov Z. 0,112
L .Asymp. Sig. (Ztailed) 0,200
Keterangan : -.:? —
"--..-? e

Dari Tabel diatas diketahui nilai sign pada baris Asymp. Sigai(@d)
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya data dalam penelitian

ini bersifat normal.

2. Uji Multikolinearitas



Coefficients

Keterangan :

) [i i
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistic
VI
Toleranc
B . F
Model B Std. Error eta t Sig. e
1 (Constant) 538 3.136 171 | 865
Referensi 1.7
17
.557 179 471 3.109 | .004 | .583
Pelayanan 1.7
17
407 .158 .390 2.576 | .015 | .583
a. Deperidént Variable: keputusan .

Dari Tabel diatas diketahui bahwa variabel x dalam penelitian ini tidak ada

yang memiliki nilai tolerace dibawah 0,10 / 10% karena nilai tolerance dari

variabel referensi sebesar 0,583> 0,10 sedangkan nilai tolerance dari variabel

penelitian juga memperoldasil 0,583> 0,10. Dan untuk VIF & ada satu

variabel independen pugang memiliki nilai lebih besar dari angka 10.




Regression Standardized Predicted Value

Variabel referensi memper oleh hasil FIV 1,717< 10 dan variabel pelayanan

juga memperoleh hasil 1,717 < 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan

Regression Studentized Residual
Keterangan:

Berdasarkan .g_rafik scatterplot diatas menun'ukRz;n bahwa penyebaran titik
-:.-- '--.—

titik berada disekitar bé‘v;-a% danatas-atau sekitar angka 0. Titik juga tidak

mengumpul diatas dan dibawah atau sekitar sumbu y saja.Dan dapat diketahui

bahwa penyebarantit juga tidak membentuk suatu pola. Kesimpulannya

adalah penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.



4. Uji Analisis Regresi Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficient] Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constan)) | gag 3.136 171 865
Referensi
(Xy) 557 179 471 3.109 004
Pelayanan
.01
(X2) 407 .158 .390 2.576 015

a.Dependent Variabel: keputusan

Keterangan :

Dari Tabel dl&t&?&k_&t@hw bahwa I
B 4 -
1. Nilai konstanta sebesar 0,538. Artinya jika variabel x ( referensi dan

pelayanan) diasumsikan (0) atau tetap, maka keputusan nasabah memilih

produk pembiayaan mudharabah bernilai 0,538 atau 53,8%.

2. Koefisien variabel Referensi (X1) sebesar 0,557 yarignya apabila

tingkat referensi mengalami peningkatan 1% maka keputusan nasabah



akan meningkat 0,557 atau 55,7% dengan berasumsi bahwa variabel

independen yang lain adalah konstan.

3. Koefisien variabel Pelayanan (X2) sebesar 0,407 yang artinya apabila
tingkat pelayanan mengalami peningkatan 1% maka keputusan nasabah
akan meningkat 0,407 atau 40,7% dengan berasumsi bahwa variabel

independen yang lain adalah konstan.

E. Uji Hipotesis
1L UiT
£
Standardized
Unstandardized Coefficient] Coefficients
Model % |B St Error | 212 T S
1 (Constant) B .865

-.ﬂ =
Referensi
(X1) 557 179 471 3109 | 994
Pelayanan
(X2) 407 158 390 o576 | 010

a. Dependent Variabel: keputusan

Keterangan :



Dari Tabel diatas diketahui bahwa

1. variabel X1 (Referensi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan mudharabah hal ini
disimpulkan dari perolehan hasil t hitung 3,109 > 1,697 dan nilai sig.

0,004 > 0,05.

2. variabel X2 (Pelayanan) berpangh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah dalam memilih produk pembiayaan mudharabah hal

inidisimpulkan dari perolehan hasil t hitung 2,576 > 1,697 dan nilai sig.

0,015 > 0,05.
. UjiF
ANOVA?
Sum ~of] 4
Model o Squares . | Df Mean Squgr-e F | Sig.
| g
e R
1 .000
b

Regression 124.677 2 62.339 22.872

Residual | 79.042 29 2.726

Total 203.719 |31







